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Pendahuluan

Rendahnya literasi Al-Qur’an pada peserta didik masih menjadi salah satu persoalan dalam
pendidikan Islam. Permasalahan tersebut terlihat dari rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an,
kurangnya penguasaan tajwid, serta minimnya pembiasaan membaca Al-Qur’an secara berkelanjutan pada
peserta didik. Kondisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu peserta didik, tetapi juga
berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, terarah, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Salah satu metode pembelajaran Al-Qur'an yang banyak diterapkan adalah metode tilawah
(Tilawati), yaitu metode pembelajaran yang menekankan latthan membaca Al-Qur’an secara bertahap
dengan memperhatikan tajwid, makharijul huruf, irama bacaan, dan pengulangan secara konsisten.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode tilawah mampu meningkatkan kelancaran membaca Al-
Qur’an, ketepatan pelafalan huruf hijaiyah, serta minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran Al-
Qur'an (Sungkowo, 2020) . Selain itu, penggunaan irama bacaan dalam metode tilawah dinilai dapat
membantu peserta didik lebih mudah memahami bacaan dan menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik (Elitawati, 2022).

Dalam perspektif teori membaca modern, metode tilawah memiliki keterkaitan dengan konsep
reading fluency .(Bilge & Kanik Uysal, 2019) menjelaskan bahwa kelancaran membaca terbentuk melalui
latihan membaca yang dilakukan secara berulang dan konsisten sehingga pembaca menjadi lebih otomatis
dalam mengenali teks. Konsep tersebut menunjukkan bahwa metode tilawah tidak hanya berfokus pada
kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan membaca yang
dilakukan secara terus-menerus.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas metode tilawah dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis penerapan metode
tilawah dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an peserta didik melalui pendekatan literature review masih
terbatas. Sebagian penelitian lebih banyak berfokus pada praktik pembelajaran di lembaga tertentu tanpa
mengaitkan hasil penelitian tersebut dengan konsep literasi Al-Qur’an secara lebih luas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode tilawah dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an peserta didik berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya guna memahami perannya dalam
meningkatkan kemampuan membaca, motivasi belajar, dan konsistensi peserta didik dalam pembelajaran

Al-Qur’an.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode literature review digunakan untuk mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan metode tilawah dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman secara
mendalam terhadap konsep, implementasi, serta efektivitas metode tilawah dalam proses pembelajaran Al-
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Qur’an. Menurut (Snyder, 2019), literature review merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan berbagai hasil penelitian yang relevan dengan
topik tertentu sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional, buku
ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian. Literatur yang digunakan
dipilih berdasarkan kesesuaian topik dengan fokus penelitian, yaitu metode tilawah, literasi Al-Qur’an,
pembelajaran Al-Qur’an, dan reading fluency. Artikel diperoleh melalui Google Scholar dan beberapa jurnal
pendidikan Islam dengan rentang tahun publikasi 2020-2025. Penelitian ini menganalisis 10 artikel jurnal
yang relevan dengan tema penelitian agar data dan hasil penelitian yang digunakan tetap sesuai dengan
perkembangan pembelajaran Al-Qur’an pada masa sekarang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tahap pencarian, seleksi, membaca, mencatat, dan
mengelompokkan sumber literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses pencarian dilakukan
menggunakan kata kunci seperti “metode tilawah”, “Tilawati”, “literasi Al-Qur’an”, “pembelajaran Al-
Qur’'an”, dan “reading fluency”. Artikel yang dipilih merupakan penelitian yang membahas implementasi
metode tilawah dan pengaruhnya terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik. Xiao dan
Watson (2019) menjelaskan bahwa proses pengumpulan data dalam literature review perlu dilakukan
secara sistematis agar sumber yang digunakan benar-benar relevan dan mampu mendukung tujuan
penelitian.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis atau analisis
isi. Teknik ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, mengelompokkan, dan
menginterpretasikan berbagai hasil penelitian yang telah dipilih. Analisis dilakukan untuk menemukan
pola, kesamaan, dan hubungan antar temuan penelitian terkait peran metode tilawah dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, penguasaan tajwid, motivasi belajar, dan pembiasaan membaca Al-Qur’an
peserta didik. Melalui teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode tilawah sebagai strategi pembelajaran dalam

meningkatkan literasi Al-Qur’an

Temuan Penelitian
Fokus 1: Analisis Implementasi Metode Tilawah dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa metode tilawah memiliki pengaruh yang signifikan
dalam menciptakan proses pembelajaran Al-Qur’an yang lebih terarah dan sistematis. Metode tilawah
diterapkan melalui kegiatan membaca Al-Qur’an secara bertahap dengan memperhatikan makharijul huruf,
tajwid, irama bacaan, serta pengulangan ayat secara kontinu. Implementasi tersebut dinilai mampu
membantu peserta didik lebih mudah memahami teknik membaca Al-Qur’an dengan benar karena proses
pembelajaran dilakukan secara intensif dan berulang. Guru juga memiliki peran penting sebagai model
bacaan yang menjadi acuan peserta didik dalam memperbaiki kualitas tilawah mereka (Roslina et al., 2022).

Bukti penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode tilawah mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an. Peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti

kegiatan membaca bersama, menyimak bacaan guru, serta memperbaiki kesalahan bacaan secara langsung.
SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026
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Selain itu, penggunaan irama bacaan dalam metode tilawah membantu menciptakan suasana belajar yang

lebih menarik dan tidak monoton sehingga peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam membaca Al-

Qur’an (Elitawati, 2022).

Fokus 2: Peningkatan Literasi Al-Qur’an melalui Metode Tilawah

Hasil penelitian dari berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa metode tilawah berkontribusi
terhadap peningkatan literasi Al-Qur'an peserta didik, terutama dalam aspek kelancaran membaca,
penguasaan tajwid, dan ketepatan pelafalan huruf hijaiyah. Pembelajaran yang dilakukan secara berulang
dan terstruktur membuat peserta didik lebih mudah mengenali pola bacaan serta memahami aturan tajwid
secara praktis.

Penelitian(Rahmatsyah et al., 2021) menunjukkan bahwa metode tilawah efektif meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik melalui latihan membaca yang dilakukan secara konsisten
dan berkelanjutan. Selain meningkatkan kemampuan membaca, metode tilawah juga berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik karena pembelajaran dilakukan secara komunikatif dan terarah.
Peserta didik menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran Al-Qur’an dan lebih terbiasa membaca Al-

Qur’an secara rutin dalam kehidupan sehari-hari (Artha et al., 2025).

Discussion

Summary:

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis, metode tilawah terbukti memiliki kontribusi
yang cukup efektif dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an peserta didik, khususnya pada aspek kelancaran
membaca, ketepatan tajwid, dan pembiasaan membaca Al-Qur'an secara berkelanjutan. Implementasi
metode tilawah yang dilakukan secara bertahap, terarah, dan berulang mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan komunikatif sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori
membaca Al-Qur’an, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sungkowo, 2020) yang menjelaskan bahwa metode
Tilawati mampu membantu peserta didik meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an melalui
pembelajaran yang sistematis dan intensif.

Refleksi:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode tilawah tidak hanya berfungsi sebagai metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kebiasaan religius peserta
didik. Pembelajaran yang dilakukan secara berulang dan komunikatif membantu peserta didik lebih
terbiasa membaca Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan irama bacaan dalam
metode tilawah mampu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan sehingga

peserta didik menjadi lebih termotivasi mengikuti pembelajaran.
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Interpretasi:

Berdasarkan hasil kajian literatur, metode tilawah dapat diinterpretasikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan membaca, pembiasaan, dan pembentukan spiritualitas
peserta didik secara bersamaan. Latihan membaca yang dilakukan secara konsisten dalam metode tilawah
memiliki keterkaitan dengan konsep reading fluency yang dikemukakan (Bilge & Kanik Uysal, 2019), yaitu
kemampuan membaca yang berkembang melalui latihan membaca secara berulang dan berkelanjutan.
Dengan demikian, metode tilawah tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis membaca Al-Qur’an,
tetapi juga membantu peserta didik membangun keterampilan membaca yang lebih lancar dan percaya diri.
Komparasi:

Berdasarkan beberapa penelitian yang dianalisis, metode tilawah memiliki keunggulan
dibandingkan beberapa metode pembelajaran Al-Qur’'an lainnya karena lebih menekankan praktik
membaca secara langsung dan pembiasaan membaca secara rutin. Metode tilawah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki kesalahan bacaan melalui bimbingan guru secara
intensif. Sementara itu, beberapa metode lain lebih berfokus pada hafalan atau penguasaan teori tajwid
tanpa diimbangi latihan membaca yang berulang. Penelitian Taufiqurrahman (2024) menunjukkan bahwa
metode Tilawati lebih efektif dalam meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an karena pembelajaran

dilakukan secara komunikatif dan terstruktur.

Rekomendasi:

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengembangan metode tilawah perlu dilakukan secara lebih
inovatif dan adaptif sesuai kebutuhan peserta didik pada era modern. Guru perlu meningkatkan kompetensi
pedagogik dalam membimbing bacaan Al-Qur’an peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan komunikatif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif dan program pembiasaan
membaca Al-Qur’an di sekolah juga perlu dikembangkan untuk mendukung keberhasilan metode tilawah.
Dengan demikian, metode tilawah tidak hanya menjadi metode membaca Al-Qur’an semata, tetapi juga
menjadi pendekatan pembelajaran yang mampu membangun kemampuan literasi, kedisiplinan, dan
keterikatan spiritual peserta didik terhadap Al-Qur’an secara berkelanjutan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, metode tilawah terbukti memiliki peran
yang cukup efektif dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an peserta didik. Penerapan metode tilawah yang
dilakukan secara bertahap, komunikatif, dan berulang mampu membantu peserta didik meningkatkan
kelancaran membaca Al-Qur’an, penguasaan tajwid, serta ketepatan pelafalan huruf hijaiyah. Selain itu,
metode tilawah juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar dan membentuk kebiasaan
membaca Al-Qur’an secara berkelanjutan pada peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan metode tilawah dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kompetensi guru dalam membimbing bacaan Al-Qur’an, penggunaan metode pembelajaran
yang terstruktur, serta lingkungan belajar yang mendukung pembiasaan membaca Al-Qur’an. Pembelajaran
tilawah yang dilakukan secara intensif dan komunikatif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

aktif dan menarik sehingga peserta didik lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an.
' SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026
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Dengan demikian, metode tilawah dapat dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang tidak

hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan
kebiasaan religius dan penguatan literasi Al-Qur’an peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
metode tilawah layak dikembangkan sebagai salah satu strategi pembelajaran Al-Qur’an yang relevan

dalam pendidikan Islam kontemporer.
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